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ABSTRAK

FRANKY IRAWAN PESOA. Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan 
Terjadinya Rabies Di Kecamatan Lage Kabupaten Poso. Di bimbing oleh EVI 
SETYAWATI dan MAHARANI FARAH DHIFA

Rabies (penyakit anjing gila) merupakan penyakit hewan yang disebabkan oleh virus, 
bersifat akut serta menyerang susunan saraf pusat. Berdasarkan data Kemenkes tahun 
2017 di Indonesia sebanyak 86 orang meninggal karena rabies. Situasi rabies di 
Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2014 sebanyak 1.212 kasus, 2015 1.672 kasus dan 
tahun 2016 1.815 kasus. Tujuan penelitian ini adalah untuk dianalisisnya faktor yang 
berhubungan dengan kejadian rabies di Kecamatan Lage Kabupaten Poso. Jenis 
penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah 
sampel 83, teknik pengambilan sampel Random Sampling. Analisis data 
menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukan presentasi responden 
dengan pengetahuan baik sebanyak 65 responden (78,3%), responden dengan sikap 
baik sebanyak 68 responden (81,9%), responden dengan tindakan perawatan baik 
sebanyak 64 responden (77,1%), presentasi responden yang memberian vaksin 
kepada hewan peliharaannya sebanyak 22 responden (26,5%), kejadian rabies 
sebanyak 46 (55,4%). Hasil analisis ada hubungan hubungan pengetahuan (nilai 
p=0,007), sikap (nilai p=0,007), tindakan pemeliharaan (nilai p=0,004) dan vaksinasi 
(nilai p=0,000) dengan kejadian rabies. Simpulan penelitian ini adalah ada hubungan 
pengetahuan, sikap, tindakan pemeliharaan dan vaksinasi dengan terjadinya rabies. 
Saran bagi pemilik hewan peliharaan untuk terus memperhatikan dan menjaga hewan 
peliharaannya serta mengikuti program sesuai kebijakan Dinas Peternakan setempat.

Kata kunci: HPR, Pengetahuan, Sikap, Tindakan Perawatan, Vaksinasi, Rabies
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rabies (penyakit anjing gila) merupakan penyakit hewan yang disebabkan 

oleh virus, bersifat akut serta menyerang susunan saraf pusat. Rabies bersifat 

zoonosis artinya penyakit tersebut dapat menular dari hewan ke manusia dan 

menyebabkan kematian pada manusia dengan CFR (Case Fatality Rate) 100%. 

Virus rabies dikeluarkan bersama air liur hewan yang terinfeksi dan disebarkan 

melalui luka gigitan atau jilatan.

Rabies diperkirakan menyebabkan 59.000 kematian manusia setiap tahun 

di lebih dari 150 negara, dengan 95% kasus terjadi di Afrika dan Asia. Rabies 

adalah beban utama di Asia, dengan perkiraan 35.172 kematian manusia per 

tahun. India menyumbang 59,9% dari kematian rabies di Asia (Kemenkes 

2016).

Berdasarkan data dari Infodatin Kemenkes yang dipublikasikan pada tahun 

2017, Di Indonesia sebanyak 86 orang meninggal karena rabies pada tahun 

2016. Saat ini terdapat sembilan provinsi di Indonesia dinyatakan sebagai 

daerah bebas rabies, sedangkan sebanyak 24 provinsi lainnya masih endemis. 

Dari 9 provinsi tersebut, sebanyak lima provinsi di antaranya bebas historis 

(Bangka Belitung, Kepulauan Riau, NTB, Papua Barat, dan Papua), dan 

kemudian 4 provinsi lainnya dinyatakan bebas rabies (Jawa Tengah, DI 

Yogyakarta, Jawa Timur, dan DKI Jakarta). Seluruh provinsi di Indonesia 

diminta untuk berkomitmen dalam pengendalian dan penanggulangan rabies 

demi mencapai Indonesia Bebas Rabies 2020 (Kemenkes 2016).

Situasi rabies di Provinsi Sulawesi Tengah menurut kejadian pada tahun 

2014 Gigitan Hewan Penular Rabies (GPHR) sebanyak 1.212, kasus digigit 

yang diberi Vaksin Anti Rabies (VAR) 968 dan positif rabies/mati (Lyssa) 4 

kasus, tahun 2015 GPHR 1.672, VAR 1.379 dan Lyssa 2 kasus, sedangkan 

pada tahun 2016 GPHR 1.815, VAR 1.562 dan Lyssa 5 kasus (Kemenkes 

2016).
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Pemerintah mempunyai komitmen dalam pengendalian zoonosis prioritas 

ditandai dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 30 Tahun 2011 

tentang pengendalian zoonosis dan dibentuknya Komnas Pengendalian 

Zoonosis di pusat dan di daerah. Komnas dan Komda ini merupakan wadah 

koordinasi lintas sektor seluruh pemangku kepentingan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi serta perumusan kebijakan pengendalian 

zoonosis terpadu sesuai dengan pendekatan "Satu Kesehatan" (One Health) 

dalam pengendalian zoonosis. Khusus untuk pengendalian rabies Pemerintah 

Indonesia sebagai anggota ASEAN bersama 9 negara ASEAN lainnya 

menandatangani deklarasi ASEAN Bebas Rabies pada tahun 2020, pada 

Pertemuan Menteri Pertanian dan Kehutanan ASEAN ke-34 pada September 

2012 di Vientiane, Lao PDR (Kemenkes 2015).

Kasus zoonosis yaitu penyakit menular dari hewan ke manusia, cara 

penanganannya dan pencegahannya ditujukan pada hewan penularnya. Pada 

manusia, vaksin rutin diberikan kepada orang-orang yang pekerja dengan 

resiko tinggi, seperti dokter hewan, pawang binatang, peneliti khusus hewan 

dan lainnya. Selain itu pencegahan rabies pada hewan dapat dilakukan dengan 

cara memelihara anjing dan hewan lainnya dengan baik dan benar, pada hewan 

virus rabies dapat ditangkal dengan vaksinasi secara rutin 1-2 kali setahun 

tergantung vaksin yang digunakan, penyuluhan kepada masyarakat tentang 

penyakit rabies, menempatkan hewan didalam kandang, memperhatikan serta 

menjaga kebersihan dan kesehatan hewan, setiap hewan yang beresiko rabies 

harus diikat/dikandangkan dan tidak membiarkan anjing bebas berkeliaran 

(Parwis 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Batan (2014), mengenai faktor-faktor yang 

mendorong kejadian rabies pada anjing di desa-desa di bali yang bertujuan 

untuk mencari faktor-faktor yang membuat sejumlah desa tetap terinfeksi 

rabies, didapatkan hasil bahwa factor-faktor risiko yang menonjol yang 

membuat bali tertular rabies antara lain: anjing dipelihara dengan cara melepas 

secara bebas; adanya HPR lain selain anjing; anjing berkontak bebas dengan 

anjing lain; anjing yang dipelihara tapi tanpa diberi pakan; anakan anjing 

diperoleh dari pihak lain; adanya aliran anjing masuk dan keluar ke desa; dan 
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banyak masyarakat belum memperoleh penyuluhan yang memadai perihal 

rabies. Penelitian yang sama juga di lakukan oleh Watimena (2015) mengenai 

faktor risiko kejadian rabies pada anjing di ambon, hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pengetahuan yang kurang mengenai perawatan anjing 

dan praktek yang buruk perawatan anjing menjadi faktor risiko dari rabies 

anjing.

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada Dinas Peternakan 

Kabupaten Poso, kejadian kasus gigitan Anjing tersangka rabies yaitu pada 

tahun 2016 terdapat 534 kasus gigitan anjing tersangka rabies dengan kasus 

Lyssa 2 orang, tahun 2017 terdapat 474 kasus gigitan anjing tersangka rabies 

dengan kasus Lyssa 3 orang, pada tahun 2018 terdapat 587 kasus gigitan anjing 

tersangka rabies dengan 4 orang kasus Lyssa, sedangkan per tanggal 07 

Februari 2019 terdapat 86 kasus gigitan dengan kasus Lyssa 1 orang yang 

terjadi di kecamatan Lage (Dinas Peternakan Kabupaten Poso 2019). 

Sedangkan survei yang peneliti lakukan kepada 10 warga pemilik anjing di 

desa Maliwuko Kecamatan Lage, 6 orang warga mengatakan merasa kecewa 

karena susahnya prosedur mendapatkan vaksin, belum mengetahui mengenai 

faktor penyebab dan siklus infeksi dan belum mengetahui dengan jelas 

mengenai tindakan perawatan anjing yang benar sesuai standar dinas 

peternakan, 3 orang mengatakan belum memahami mengenai sikap apa yang 

dilakukan jika terkena gigitan anjing, sedangkan 1 orang mengatakan tidak 

peduli.

Upaya pemerintah pusat dan daerah begitu gencar dalam memberantas 

rabies, seperti melaksakan usaha pencegahan, pemberantasan dan 

penanggulangan yang dilaksanakan secara lintas sektoral yang terkait, namun 

penyakit ini masih menyebabkan keresahan di masyarakat khususnya 

masyarakat yang tinggal di daerah kabupaten Poso. Hal itu disebabkan karena 

kasus gigitan hewan penular rabies masih tinggi dan telah beberapa kali 

menyebabkan korban jiwa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas peneliti tertarik untuk 

menganalisis faktor yang berhubungan dengan terjadinya rabies di Kecamatan 

Lage Kabupaten Poso.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

faktor- faktor yang berhubungan dengan terjadinya rabies di Kecamatan Lage 

Kabupaten Poso.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk dianalisis faktor- faktor yang berhubungan dengan terjadinya 

rabies di Kecamatan Lage Kabupaten Poso.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk dianalisis hubungan tingkat pengetahuan pemilik HPR dengan 

terjadinya rabies di Kecamatan Lage Kabupaten Poso

b. Untuk dianalisis hubungan sikap pemilik HPR dengan terjadinya rabies 

di Kecamatan Lage Kabupaten Poso

c. Untuk dianalisis hubungan tindakan perawatan HPR dengan terjadinya 

rabies di Kecamatan Lage Kabupaten Poso

d. Untuk dianalisis hubungan status vaksinasi HPR dengan terjadinya 

rabies di Kecamatan Lage Kabupaten Poso

D. Manfaat penelitian

1. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan pada umumnya dan dapat mendukung pada konsep 

pembelajaran kasus dengan kejadian rabies.

2. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat secara 

umum dalam melakukan pemeliharan terhadap hewan penyebab rabies.

3. Bagi Kecamatan Lage Kabupaten Poso

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

Kecamatan Lage Kabupaten Poso untuk peningkatan dukungan dan 

perawatan bagi kasus rabies.
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